BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil
kesimpulan yaitu kemampuan pemecahan masalah dengan menggunakan
model pembelajaran berbasis masalah lebih baik dibanding dengan
kemampuan pemecahan masalah yang diajarkan dengan model
pembelajaran langsung. Hal ini dilihat dari tingginya rata-rata hasil

kemampuan siswa kelas eksperimen dibanding kelas kontrol.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Model pembelajaran ini dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

2. Diharapkan  setiap guru memiliki  keterampilan  dalam
meningkatkan model pembelajaran dikelas.

3. Diharapkan pihak lembaga untuk mendukung setiap perubahan
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan tersebut.

4. Diharapkan menjadi bahan kajian dalam menambah pengetahuan

dan pengalaman bagi peneliti.
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